BAB III

BIOGRAFI AHMAD MUSTAFA AL-MARAGHIY DAN TAFSIR AL-

MARAGHIY

A. Riwayat Hidup Ahmad MustAfa Al-Maraghiy

Ahmad Mustafa al-Maraghiy merupakan seorang uluma dan guru besar
dalam bidang tafsir. Beliau juga dikenal sebagai seorang penulis serta mantan
rektor di Universitas al-Azhar dan mantan hakim di Sudan.' Al-Maraghiy lahir
pada tahun 1300 H/1883 M dikota al-Maraghiy Suhaj dekat Kairo sekitar 700
KM. Bersama dengan saudaranya.

Ahmad Mustafa al-Maraghiy merupakan seorang ulama yang berasal
dari keluarga ulama yang intelek. Didalam keluarganya sendiri ia telah mengenal
dasar-dasar Islam, sehingga sejak kecil ia sudah belajar al-Qur’an dan bahasa
Arab ditanah kelahirannya dipendiidkan dasar dan menengah. Bahkan diusia
yang kurang dari 13 tahun al-Maraghiy telah berhasil menghafal al-Qur’an.”

Setelah tamat dari pendidikan Madrasah di daerahnya kemudian ia
belajar di Universitas Al-Azhar atas dorongan orangtuanya yang menginginkan
dia untuk menjadi seorang ulama terkenal tepatnya pada tahun 1314 H/1897 M.
Di Universitas al-Azhar al-Maraghiy mulai mendalami ilmu bahasa Arab. Tafsir,
hadis, fikih, akhlak dan ilmu falak. Dianatara guru-gurunya ialah Muhammad

Abduh, Shaikh Muhammad Hasan al-Adawiy, Shaikh Muhammad Bahis al-

! Syahrin Harahap, “al-Maraghiy Muhammad Mustafa” Ensiklopedi Islam, Vol. 4, ed. Nina M.
Armando, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), 282

? Hasan Zaini, Tafsir-Tafsir Tematik Ayat-ayat Kalam Al-Maraghiy, Vol 1 (Jakarta: Pedoman
Ilmu Jaya. 1997) 15
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Mutiy dan Shaikh Ahmad Rifa’iy al-Fayumiy. Al-Maraghiy berhasil
menyelesaikan studinya ditahun 1904 dengan predikat alumni terbaik dan
termuda.

Setelah lulus dari Universitas al-Azhar ia mengajar sebagai guru di
beberapa sekolah menengah dan kemudin diangkat menjadi direktur sebuah
sekeloh Guru yang terletak di Fayum sebelah barat kota Cairo. Kemudian
ditahun 1919 ia diangkat menjadi hakim di Sudan hingga jabatan qadiy al-Qudat
dan pada tahun 1920 ia kembali ke Mesir dan menduduki jabatan sebagai kepala
Mahkamah tinggi Syariah. Di tahun 1928 al-Maraghiy diangkat menjadi rektorat
al-Azhar pada usia 47 tahun dan tercatat sebagai rektor termuda sepanjang
sejarah Universitas al-Azhar.

Al-Maraghiy terkenal sebagai ulama yang memiliki pandangan Islam
tajam berkaitan dengan al-Qur’an dalam hubunganya dengan kehidupan sosial,
pentingnya kedudukan akal dalam menafsirkan al-Qur’an. Dalam bidang tafsir,
al-Maraghiy mempunyai karya yang sangat terkenal dikalangan intilektual Islam
yaitu tafsir Al-Maraghiy yang ditulis selama 10 tahun dan telah diterjemahkan
kedalam beberapa bahasa termasuk bahasa Indonesia. Adapun kecenderungan al-
Maraghiy dalam bidang Fikih dapat dilihat dengan terciptanya buku a/-Fat al-
Mubin fi Tabagat al-Usuliyyah yang menguraikan tentang Tabagat.’

Al-Maraghiy adalah seorang ulama yang sangat produktif dalam
menyampaikan pemikirannya lewat tulisan-tulisannya yang terbilang sangat

banyak. Karya al-Maraghiy di anataranya yaitu ‘Ulum al-Balaghah, Hidayah at-

* Syahrin Harahap, “al-Maraghiy Muhammad Mustafa” Ensiklopedi Islam, Vol. 4, ed. Nina M.
Armando, 27
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Talib, Tahdhib at-Tauhid, Tarikh ‘Ulum al-Balaghah wa Ta’rif Rijaliha, Buhus
wa Ara’, Murshiid at-Tullab, Al-Mujaz i al-Adab al-‘Arabiy, Mujaz fi ‘Ulum al-
Usul, Ad-Diyat wa al-Akhlaq, Al-Hisbah fi al-Islam, Sharh Salasih Hadisan,
Tafsir al-Innama, TafSir al-Maraghiy.

Tafsir al-Maraghiy terkenal sebagai sebuah kitab tafsir yang mudah
dipahami dan enak dibaca. Hal ini sesuai dengan tujuan pengarangnya, seperti
yang diceritakan dalam muqaddimahnya yaitu untuk menyajikan sebuah buku
tafsir yang mudah dipahami oleh masyarakat muslim secara umum. Mustafa al-

Maraghiy meninggal dunia pada tahun 1952 M (1317 H)*

. Tafsir Al-Maraghiy

Mengenal sosok Ahmad Mustafa al-Maraghiy tidak bisa luput dari
perhatian kita terhadap kitab zafsir al-Maraghiy sebagai karya terbesarnya dalam
bidang tafsir. Ahmad Mustafa al-Maraghiy termasuk salah sorang ulama yang
banyak menulis dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan seperti 7afsir, Figh,
Balaghah, dan lain sebagainya.5

Adapun yang menjadi latar belakang Penulisan kitab tafsir tersebut
secara implisimya dapat dilihat di dalam mugaddimah tafsirnya itu bahwa
penulisan kitab tafsir ini karena dipengaruhi oleh dua faktor:
1. Faktor eksternal

Beliau banyak menerima pernyataan-pernyataan dari masyarakat yang

berkisar pada masalah tafsir apakah yang paling mudah dipahami dan paling

4 -
Ibid, 165
> Zainal Arifin, Pemetaan Kajian Tafsir (Kediri: Kediri Press, 2010), 99



63

bermanfaat bagi para pembacanya serta dapat dipelajari dalam masa yang
singkat. Mendengar pernyataan tersebut, beliau merasa agak kesulitan dalam
memberikan jawaban dari pertanyaan- pertanyaan itu. Masalahnya, karena telah
mengungkapkan persoalan- persoalan agama dan macam-macam kesulitan yang
tidak dapat dipahami, namun kebanyakan kitab tafsir itu telah banyak dibumbui
dengan menggunakan istilah-istilah ilmu lain, seperti ilmu Balaghah, Nahwu,
Sharf, Figh, Tauhid dan ilmu-ilmu lainnya. Semua itu merupakan hambatan
bagi pemahaman al-Qur’an secara benar bagi pembacanya.’

Disamping itu ada pula kitab tafsir pada saat itu sudah dilengkapi
dengan penafsiran-penafsiran atau sudah menggunakan analisa-analisa ilmiah
tersebut belum dibutuhkan pada saat itu, menurutnya al-Qur’an tidak perlu
ditafsirkan dengan menggunakan analisa-analisa ilmiah karena analisa ilmiah
hanya berlaku untuk seketika (relative), karena dengan berlalunya masa atau
waktu, sudah tentu situasi tersebut akan berubah pula, sedangkan al-Qur’an
berlaku sepanjang zaman.

2. Faktor Internal

Faktor ini berasal dari diri Ahmad Mustafa al-Maraghiy sendiri yaitu
bahwa beliau telah mempunyai cita-cita untuk menjadi obor pengetahuan Islam
terutama di bidang ilmu tafsir, untuk itu beliau merasa berkewajiban untuk
mengembangkan ilmu yang sudah dimilikinya. Berangkat dari kenyataan
tersebut, maka Imam al-Maraghiy yang sudah berkecimpung dalam bidang

bahasa Arab selama setengah abad lebih, baik belajar maupun mengajar merasa

® Ibid, 99
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terpanggil untuk menyusun suatu kitab tafsir dengan metode penulisan yang
sistematis, bahasa yang simple dan efektif serta mudah untuk dipahami. Kitab

tafsir tersebut diberi nama dengan “ Tafsir al-Maraghiy ~’

. Metode Tafsir al-Maraghiy Karya Ahmad Mustafa Al-Maraghiy
1. Dari Segi Sumber Penafsiran

Sumber penafsiran sebagaimana yang telah kita ketahui ada tiga
macam, yaitu b7 al-Ma thur dan bi al-Ra’yi dan bi al-Igtiraniy. Dalam Tafsir al-
Maraghiy sendiri Ahmad Mustafa Al-Marahgiy lebih cenderung menafsirkan
ayat al-Qur’an secara Bi al-Igtiraniy. Karena pada kenyataanya tidak semua
ayat terdapat suatu riwayat, atau ada keterkaitan dengan ayat yang lain,
sehingga langkah yang bisa ditempuh untuk memahami ayat tersebut adalah
dengan menghadirkan Ra’yu.®

Dari segi sumbernya penafsiran 7afSir al-Maraghiy menggunakan
metode bil igtiraniy (perpaduan antara bi/ manqul dan bil ma’qul), adalah cara
menafsirkan al-Qur’an yang didasarkan atas perpaduan antara sumber tafsir
riwayah yang kuat dan sahih dengan sumber hasil jjtihad pikiran yang sehat.
Metode ini banyak dipakai dalam tafsir modern, yang ditulis sesudah

kebangkitan kembali umat Islam.’

7 .

Ibid, 100
® M. Ridwan Nasir, Perspektif Baru Metode Muqarin dalam Memahami al-Qur’an, 15
9 .

Ibid, 15
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2. Dari Segi Cara Penjelasan

Metode tafsir apabila ditinjau dari segi penjelasannya dalam
menafsirkan al-Qur’an terbagi menjadi dua macam. Pertama metode bayani,
kedua metode Muqarin. Dari studi analisis terhadap kitab 7afsir al-Maraghiy,
dapat disimpulkan bahwa TafSir al-Maraghiy menggunakan metode Muqarin,
Karena menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan membandingkan ayat dengan
ayat yang membahas masalah yang sama, membandingkan pendapat mufassir

dengan menonjolkan segi-segi perbedaannya.”

3. Dari Segi Keluasan Pembahasan

Dari segi keluasan pembahasannya 7afSir al-Maraghiyi, masuk dalam
metode itnabiy yaitu penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
secara mendetail atau rinci, dengan uraian-uraian yang panjang lebar, sehingga
cukup jelas dan terang yang banyak disenangi oleh para cerdik pandai.11

Ahmad Mustafa al-Maraghiy dalam tafsirnya, ia lebih dahulu
memeberikaan pengantar dalam mugaddimahnya, pendahuluan surat ataupun
setiap unit ayat, yang menggambarkan keutuhan kandungan isi surat atau ayat
serta pokok-pokok pikiran dan tujuannya. Kemudian ia menafsirkan ayat demi
ayat dengan berpijak pada nash-nash yang sahih. Di samping itu ia juga
menjelaskan kandungan makna menurut ketentuan bahasa arab dengan
ungkapan yang lugas, jernih dan sederhana, dan memberikan tafsiran dan

pandangan dalam bentuk stimulasi dinamis, konsep alternatif serta mengaitkan

19 1bid, 16
1 Ibid, 16
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antara ajaran Islam dan pertumbuhan serta perkembangan ilmu pengetahuan

dengan ungkapan yang dapat menjangkau problematika kehidupan masa kini."

4. Dari Segi Sasaran dan Tertib Penafsiran

Dari segi sasaran dan tertib ayat-ayatnya kitab 7afSir al-Maraghiy
menggunakan metode tfahliliy yaitu berbagai segi berdasarkan urutan-urutan
ayat dan surat dalam mushaf. Juga menonjolkan pengertian dan kandungan
lafadz-lafadz, korelasi antar ayat-ayat, sabab al-nuzul, hadis-hadis Nabi yang
ada kaitannya dengan ayat-ayat tersebut, seperti pendapat sahabat dan tabi’in.
Dengan kata lain, menerangkan arti ayat-ayat al-Qur’an dengan menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an dengan cara urut dan tertib sesuai dengan urutan ayat-ayat
dan surat-surat dalam mushaf, mulai dari surat a/-Fatihah sampai dengan surat

al-Nas."?

D. Corak Kitab TafSir al-Maraghiy

Ada beberapa istilah bahasa Arab yang sering diartikan dengan corak
atau orientasi, yaitu: al-ittijah (orientasi), al-naz‘ah (kecenderungan), al-lawn
(corak), al-tayyar (aliran), al-madhhab (madzhab) atau a/-madrasah (aliran). Dari
sekian kata tersebut yang mendekati makna sesungguhnya adalah kata al-ittijah.
Begitu pula yang terjadi di kalangan pakar tafsir, mereka tidak sepakat dalam

menggunakan istilah untuk menunjukkan a/-i¢tijah karena terkadang digunakan

'2 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, 51
* Ibid, 31
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pula istilah a/-manhaj tetapi yang dimaksudkan adalah al-ittijah bukan al-
tarigah."

Ibrahim Syarif memberikan definisi corak atau ittijah al-tafSir sebagai
berikut. Pengertian al-ittijah pada dasarnya adalah kumpulan pendapat, ide,
pandangan dan kajian terdapat dalam suatu karya pemikiran seperti tafsir yang
mempunyai ciri-ciri tertentu dan dominan berdasarkan kerangka teori atau ide
dasar yang menggambarkan latar belakang pengetahuan seorang mufassir dan

> Definisi tersebut memiliki kesamaan

mempengaruhi bentuk penafsirannya.’
dengan apa yang dikemukakan oleh Fahd al-Rumi, yaitu tujuan yang menjadi
arah penafsiran para mufassir dalam tafsir mereka dan menjadikannya sebagai
bagian pandangannya untuk menuliskan apa yang akan mereka tulis.'®

Dari dua pengertian di atas diperoleh pemahaman bahwa setiap al-ittijah
pasti menggambarkan kecenderungan penafsiran mufassir yang dihasilkan dari
pengetahuan yang diperoleh pada masanya dan penguasaan terhadap pengetahuan
tersebut dan tidak keluar dari kerangka berfikir yang telah digariskan di dalam
tafsirnya. Jika demikian cakupannya, maka corak tafsir adalah kecenderungan
yang dimiliki oleh masing-masing mufassir, yang kemudian menjadi pandangan

atau trade mark mereka dalam tafsirnya sekaligus warna pemikiran mereka

terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Oleh sebab itu, keberadaan corak tafsir tidak bisa

' Perbedaan tentang penggunaan istilah diakui pula oleh Ibrahim Syarif, dimana terkadang dua
istilah tersebut, a/-ittijah dan al-manhaj, terkadang diartikan untuk menyebut orientasi mufassir
dalam karya Tafsirnya dan terkadang pula diartikan sebagaimana arti sesungguhnya, al-manhaj
bermakna al-tarigah sedangkan al-ittijah bermakna orientasi. Lihat M. Rusli, Metodologi limu
Tafsir. (Yogyakarta: Teras, 2005), 67

Ibid., 64

"Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhum al-Nas: Dirasat fi ‘Ulim Al-Qur’an (Kairo: Al-Hay’ah al-
Misriyyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1993), 55
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ditentukan keberadaannya hanya untuk tafsir yang menggunakan metode tertentu
saja.

Tafsir al-Maraghiy memiliki corak penafsiran al-adab al-ijtima’7 (sosial
kemasyarakatan). Corak ini menitikberatkan penjelasan ayat-ayat al-Qur’an pada
segi ketelitian redaksinya, kemudian menyusun kandungannya dalam suatu
redaksi yang indah dengan menonjolkan aspek petunjuk Al-Qur’an bagi
kehidupan, serta menghubungkan pengertian ayat-ayat tersebut dengan hukum
alam yang berlaku di masyarakat dan perkembangan dunia tanpa menggunakan

istilah-istilah disiplin ilmu kecuali dalam batas-batas yang sangat dibutuhkan.'’

. Penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maraghiy Tentang Makna Jihad dalam al-Qur’an
1. Jihad Menyebarkan Pesan-pesan Al-Qur’an
a. QS. Al-Furqgan (25): 52

s oo L. 'y B R A A
e N R I

“Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah

terhadap mereka dengan Al Quran dengan Jihad yang besar”."®

Al-Marahgiy menafsirkan ayat ini, janglah kamu mentaati orang-
orang kafir menyepakati jalan dan pandangan mereka, tetapi hadapilah
mereka dengan keras dan jangan dengan lemah lembut serta bujuk rayu,
karena kamu ingin memperoleh simpatik dan kecintaan dari mereka.
Nasehatilah mereka dengan berbagai nasehat dan larangan yang terdapat di

daam al-Qur’an, dan ingatkanlah mereka dengan ikhwal para umat yang

Abd al-hayy al-Farmawi, A/-Bidayah fi Al-Tafsir Al-Mawdu’i (Kairo: Al-Hadarah Al-
‘Arabiyyah, 1977), 23-24.
®Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Darussalam, 2010) 559
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mendustakan para rasul. Yang demikian itu adalah puncak jihad yang tiada
taranya.
Senada dengan ayat tersebut ialah firman Allah:
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“Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang

munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. tempat mereka ialah

Jahannam. dan itu adalah tempat kembali yang seburuk-buruknya”."

Sesungguhnya kamu diutus kepada seluruh manusia, agar kamu
memberi peringatan kepada mereka dan generasi mereka yang akan datang.
Bersungguh-sungguhlah didalam dakwahmu, jangan bersikap lemah lembut,
jangan pula kamu peduli ancaman mereka. Sesungguhnya Allah pasti
memenangkanmu atas mereka dan memenangkan agamamu atas seluruh

agama, walaupun orang-orang musyrik tidak menyukainya.*

2. Jihad dan Hijrah

a. QS. Al-Nahl (16): 110

2

7

55 D) e s 215 U e e s 2l 265 2 2
“Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang
berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar;
Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang”.*!

19 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, QS. Tawbah [9]: 73
?® Ahmad Mustafa al-Marahgiy, Tafsir al-Maraghiy, Juz 19 (Bairut: Dar al-‘Ulum, 1946), 42
*' Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 773
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Al-Marahgiy menafsirkan ayat ini, Hai rasul, sesungguhnya
Tuhanmu mengampuni kesalahan muhajirin yang hijrah meninggalkan
kampung haamannya, rempat tinggal dan kaum kerabat mereka yang
musyrik, serta pindah kenegeri Islam, setelah menerima cobaan dari orang-
orang musyrik yang selalu mengepung mereka sebelum hijrah, kemudian
berjihad melawan orang-orang musyrik, dengan tangan, pedang, dan dengan
lisan mereka melalui cara membebaskan diri dari mereka, dan dari apa yang
mereka sembah selain Allah, sera bersabar di dalam berjihad atas apa telah
mereka lakukan, berupa pemberian apa yang dikehendaki oleh kaum
musyrikin. Yaitu mengucapkan kalimat kufur, sedang hati mereka
menyembunyikan kalimat lain dan yakin kepada iman, dan Tuhanmu maha
penyayang terhadap mereka, sehingga tidak menyiksa mereka atas
perbuatannya, setelah mereka berbuat kepadanya dan mengerjakan

perbuatan-perbuatan yang baik.*

b. QS. Al-Anfal [8]: 75
;uuiaézagl . /,éj,)‘”u,«///a;/ A P s s . e
//olDJY\ ‘)J)‘) )g,,f élgl]jb vi;u ‘j.\.@‘_?-j ‘j}?— 9 Sy " o b,u‘; d%.:f\“j
. w8 P éﬁl _ . - - )/55/, 2 5 -
B Al ol O] M 5 a5 fgean
“Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta
berjihad bersamamu Maka orang-orang itu Termasuk golonganmu (juga).
orang-orang yang mempunyai hubungan Kerabat itu sebagiannya lebih
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab

Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu”.>

?2 Ahmad Mustafa al-Marahgly, Tafsir al-Maraghiy, Juz 14, 267
2 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 402
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Al-Maraghiy menjelaskan ayat ini bahwa orang-orang yang beriman
dan hijrahnya belakangan, tetapi hijrah pula dan berperang melawan musuh
bersama kalian, mereka itu termasuk golongan kalian dan bergabung dengan
kaum muhajirin pertama dan kaum ansar, serta bergabung pula dalam
mendapatkan perlindungan dan balasan terdahulu.

Disebutkan mereka termasuk golongan mereka itu, menunjukkan
keutamaan orang-orang terdahulu atas mereka yang menyusul. Hal ini

diisyaratkan oleh firman Allah:
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“Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) pada jalan
Allah, Padahal Allah-lah yang mempusakai (mempunyai) langit dan
bumi? tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan
berperang sebelum penaklukan (Mekah). mereka lebih tingi derajatnya
daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang
sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan)

yang lebih baik. dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”.**
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Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari
golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada
Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 903
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sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. mereka kekal di dalamnya.
Itulah kemenangan yang besar.”

Jelas, di dalam ayat ini terdapat dorongan untuk beriman dan

berhijrah.
€ g, st
#5150

Ulul Arham, yaitu kaum kerabat dan orang-orang yang mempunyai
hubungan silatrrahmi, bentuk jamak dari rahAmun, asalnya ialah rahim
wanita, yaitu tempat pembentkan janin. Kaum kerabat dinamakan demikian,
karena mereka berasal dari satu rahim.

Yakni; kaum kerabat, sebagian mereka dengan sebagian lainnya
lebih berhak daripada kaum muhajirin dan ansar untuk saling menolong dan
saling mewarisi di Negeri hijrah pada masa itu dan setiap masa. F7 kitabihi,
berarti di dalam hukum yang telah ditetapkan Allah bagi para hambanya
yang mu’min, dan dengan itu Allah mewajibkan kepada mereka untuk
mengadakan hubungan silaturrahim serta memberikan wasiat kepada dua

orangtua dan kaum kerabat.

Al sl IS ATY)
Allah Swt mensyari’atkan bagi kalian hukum-hukum perwalian
umum dan khusus, perjanjian dan silaturrahim, hukum-hukum peperangan

dan harta rampasannya, serta sunnah tasyri’ dan hukum ini, adalah

berdasarkan pengetahuan Allah yang luas dan meliputi segala hal dari

% Ibid, 300
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berbagai kemaslahatan agama dan dunia kalian. Seperti ayat ini, ialah firman

Allah;

z
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“Dan sesungguhnya kami telah mendatangkan sebuah kitab (al-Qur’an)

kepada mereka yang kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan

kami; menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman”.*®

Allah telah menambahkan ilmu kepada kita dengan memahami
kitabnya, memberikan taufik kepada kita untuk mengamalkan hukum dan
adabnya, serta menjadikan kita termasuk orang-orang yang mendengarkan
perkataan, lalu mengikuti yang terbaik. Sesungguhnya, dia maha mendengar
dan mengabulkan doa.”’

c. QS. Al-Tawbah [9]: 20
(&

z

z
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“Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah

dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih Tinggi derajatnya di

sisi Allah; dan Itulah orang-orang yang mendapat kemenangan”.*®

Dalam tafsir ayat ini al-Maraghiy menjelaskan dalam hukum Allah,
orang-orang beriman berhijrah dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan
diri mereka, itu lebih agung derajatnya, lebih tinggi kedudukannya dalam
martabat keutamaan dan kesempurnaan, serta lebih besar pahalanya daripada

mereka yang memberi minum kepada orang-orang yang menunaikan ibadah

2611
Ibid, 232

%7 Ahmad Mustafa al-Marahgiy, Tafsir al-Maraghiy, Juz, 72-75

*® Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 277
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haji dan memakmurkan masjid, yang oleh sebagian muslimin dipandang
bahwa perbuatan mereka itu adalah jalan mendekatkan diri kepada Allah
yang paling utaa sesudah Islam.

Orang-orang memperoleh keutamaan hijrah dan jihad dengan diri
maupun harta, lebih tinggi martabatnya dan lebih agung kemuliaannya
daripada orang yang tidak memiliki dua sifat tersebut, siapa pun orangnya,
termasuk didalamnya ada orang-orang yang memberi minum dan

memakmurkan masjid.

4 C

Oylall o O
Orang-orang mukmin yang hijrah dan berjihad itu adalah orang-

orang yang beruntung memperoleh pahala dari Allah dan kemuliaannya,
bukan orang-orang yang tidak ketiga sifat ini, meskipun dia memberi minum
kepada orang yang menunaikan ibadah haji dan memakmurkan masjidil
haram. Sebab, paahala yang diberikan kepada orang mukmin didasarkan atas
dua amal ini, bukan memberi minum dan memakmurkan masjid. Orang kafir
tidak akan memperoleh pahala tersebut di akhirat, karena kekufuran kepada
Allah, para Rasulnya dan hari akhir, akan menyianyiakan amal badaniah

mereka, meski telah ditetapkan niat yang baik di dalamnya.”

3. Jihad Bermakna Kerja Keras dan Sungguh-Sungguh

a. QS. Al-*Ankabut [29]: 6

?® Ahmad Mustafa al-Marahgly, Tafsir al-Maraghiy, Juz 10, 132-133
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“Dan Barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya jihadnya itu adalah

untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak

. 30
memerlukan sesuatu) dari semesta alam”.

Al-Maraghiy menafsirkan ayat ini, orang yang mengerahkan
segenap kemampuannya dalam memeragi musuh atau memerangi dirinya
sendiri sesungguhnya dia berjihad untuk kepentingannya sendiri, karena dia
mengerjakan yang demikian itu tidak lain untuk memperoleh pahala dari
Allah dan menjauhi siksanya, sedangkan Allah sendiri tidak membutuhkan
pernbuatannya, sebab dia maha kaya dari semua mahluknya dan dialah yang
berkuasa melakukan segala apa yang dikehendakinya.”!

b. QS. Al-*Ankabut [29]: 69

-
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“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-

N

!
\

! (\’

benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan
Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat
baik”.”?

Penafsiran al-Maraghiy terhadap ayat ini, orang-orang yang
memerangi mereka, yang mengadakan kedustaan terhadap Allah dan
mendustakan apa yang telah didatangkan kepada mereka oleh rasulnya.
Mereka memerangi orang-orang kafir itu dengan tujuan untuk meninggikan
kalimat dan menolong agama kami, niscaya kami benar-benar menambahkan

kepada mereka petunjuk kepada kebaikan dan taufik mengamalkannya,

%0 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 628
*' Ahmad Mustafa al-Marahgly, Tafsir al-Maraghiy, Juz 20, 202
32 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 636



76

sesuai dengan apa yang telah diungkapkannya dalam ayat ini. Yaitu
firmannya;

E
9;\/.."

e N Z3 IR G

“Dan oraang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah

petunjuk kepada mereka dan memberikan Balasan ketaqwaannya”. >

Dan di dalam sebuah hadis disebutkan, bahwa Rasulullah Saw.
bersabda;

is 1 ole 1855 115 G s

“Barang siapa mengamalkan ilmu yang telah ia ketahui niscaya Allah

akan mewariskan kepadanya ilmu yang belum dia ketahui”.

Khalifah Umar bin Abdul ‘Aziz telah mengatakan pula sehubungan
dengan hal ini, “sesungguhnya keterbatasan kita terhadap ilmu-ilmu yang
belum kita ketahui itu, penyebabnya tiada lain karena kelalaian kita di dalam
mengamalkan sebagian dari apa yang kita ketahui, niscaya kita akan
mewarisi ilmu yang belum diraih oleh diri kita sendiri”.

Abu Sulaiman ad-Daraniy telah mengatakan, bahwa pengertian
jihad di dalam ayat ini bukan hanya memerangi orang-orang kafir saja.
Bahakan termasuk pula ke dalam pengertiannya, menolong agama Allah,
menyanggah tuduhan orang-orang yang menjelek-jelekannya, dan menekan
orang-orang dhalim. Jihad yang paling besar adalah memerintahkan kepada

perbuatan yang ma’ruf dan melarang perbuatan yang munkar, yang antara

*Ibid, 630
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lain ialah berjihad melawan hawa nafsu di dalam taat kepada Allah dan ini
adalah jihad akbar.
Kemudiian pada ayat selanjtnya disebutkan, bahwa Allah Swt, akan
menolong mereka dengan memberikan kemenangan dan taufiknya,
i1 T B B
Sesungguhnya Allah yang mempunyai belas kasihan (rahmat) benar-
benar beserta makhluknya yang selalu berbuat kebaikan. Maka berjihadlah
melawan orang-orang musyrik dengan penuh kepercayaan kepada rasulnya
yang telah membawa berita gembira dari sisi Tuhannya, bahwa dia akan
memberikan pertolongannya dan akan menganugrahkan kemenangan kepada
orang-orang yang berjihad melawan musuh-musuhnya, dan dia akan
mengampuni mereka serta melimpahkan pahala yang besar di akhirat kepada

mereka.**

c. QS. Ali ‘Imran [3]: 142
- & 7 el o 2 ° .. Bogge . g7 LE. 37 l/.‘ -7 i,ﬂg . £
ngj '_J.\/‘_@J‘ VJ’-'UVK*" ‘):’L@‘—?' @,dli»l/f.l,.g LaJ) 4..};]‘ ‘j.lJ-.A_: Q‘M}‘
“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, Padahal belum

nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad diantaramu dan belum nyata

9 35
orang-orang yang sabar .

Al-Maraghiy menjelaskan ayat ini, apakah kalian berperang sesuai
dengan ketentuan sunnatullah tersebut? Apakah ketentuan undang-undang
tersebut telah masuk dalam perhitungan kalian? Atau kalian menduga bahwa

kalian akan masuk surga, sedang kalian tidak melakukan jihad di jalan Allah

** Ahmad Mustafa al-Marahgiy, Tafsir al-Maraghiy, Juz X, 41-42
* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 108



78

dengan sebenar-benarnya. Sedangkan sifat sabar masih belum sempurna
dalam hati kalian. Dan jalan menuju kesurga itu adalah setelah kalian
menyandang kedua hal tersebut (jihad dan bersabar). Seandainya kalian
melakukan hal-hal tersebut, maka pasti Allah mengetahuinya, dan dia pasti
membalas kalian dengan kemenangan dalam peperangan ini, sebagaimana di
akhirat nanti, dia pun akan memasukkan kalian kesurga.

Abu Muslim al-Asfahaniy mengatakan sesubungan dengan makna
am hasibtum, bahwa makna lafat tersebut adalah nahi (larangan) yang
dikemukakan dalam bentuk istitham (pertanyaan) dan sebagai pencela.

Ringkasnya janganlah kalian beranggapan bisa masuk surga sedang
kalian belum pernah melakukan jihad. Ayat ini sama dengan firman Allah
Swt;

(2 055 ¥ ay Wi Ty of IR of DT sl 2 00
“Alif lam mim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan

(saja) mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji
lagi?™°

Menurut kebiasan orang-orang Arab, mereka mengemukakan kata
seperti (istitham) untuk tujuan faukid (pengukuhan). Tatkala Allah
berfirman, wa [a tahinu wa la tahzanu, seolah Allah Swt telah berfirman,
“pakah kalian mengetahui bahwa hal tersebut terjadi sebagaimana kalian
diperintahkan, atau kalian menduga bahwa kalian bisa masuk surga tanpa

mijahadah dan sabar?”

*® Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 628
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Bahwa hal ini mustahil terjadi karena ketika Allah Swt. mewajibkan
jihad sebelum kejadian ini, dan sebelum Allah mewajibkan berlaku sabar
dalam menyangga berbagai kesusahan, juga sebelum Allah menjelaskan segi-
segi kemaslahatan dalam agama dan duniawi, merupakan hal yang jauh dari
kemungkinan bila seseorang menganggap dirinya bisa sampai pada
kebahagiaan dan surga, sedang ia melalaikan ketaatan ini. Demikian
ringkasnya pendapat Al-Asfahani.

Melawan kemauan jiwa dalam menunaikan hak-hak Allah dan
hamba-Nya adalah perbuatan yang terasa sangat berat. Hal ini jelas
membutuhkan perlawanan keras terhadap jiwa dan menundukkannya sampai
menurut dan mudah diarahkan untuk bisa menunaikan hak-hak tersebut.
Terkadang jihad jenis ini lebih utama dibanding jihad dalam medan perang.
Dan lebih berat lagi adalah mengajak umat kepada kebaikan dunia dan
akhirat, atau menanamkan pemikiran baik yang bisa mengubah sebagian
tradisi dan kebiasaan dalam diri umat tersebut, atau melawan bid’ah yang
telah membudaya di kalangan individunya.

Maka tidak layak lagi, seorang dai akan menjumpai perlawanan dari
pihak khusus, terlebih lagi dari kalangan awam. Untuk itu kalian akan
melihat mereka mengangkat tinggi-tinggi panji kemaksiatan di muka sang
dai bahkan menentangnnya dengan berbagai cara dan sarana. Terlebih lagi
bila masalah yang diberantasnya itu berkait dengan sebagian tradisi yang

biasa mereka lakukan secara turun-menurun, generasi demi generasi. Mereka



(para dai) akan menjumpai dari kalangan para pemimpin mereka yang

membantu dan menolong umat tersebut dalam kebatilannya.>’

d. QS. Al-Hajj [22]: 78
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“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang
tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang
Muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul
itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas
segenap manusia, Maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, Maka
Dialah Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong”.*®

Al-Maraghiy menjelaskan ayat ini, berjihadlah di jalan Allah dengan
jihad yang sebenar-benarnya, dengan tulus ikhlas demi mendapatkan
keridhaannya tanpa merasa takut kepada celaan orang yang mencela dalam
melakukannya.

Dia telah memilih kalian di antara umat-umat dan
mengistimewakan kalian dengan Rasul yang paling mulia serta syara’ yang

paling sempurna.

*” Ahmad Mustafa al-Marahgiy, Tafsir al-Maraghiy, Juz IV, 144-146
* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 518
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Dia tidak menjadikan bagi kalian dalam agama yang merupakan
bagi kalian untuk menghambakan diri kepadaNya suatu kesempitan yang
kalian tidak bisa keluar darinya. Akan tetapi, Dia memberikan kelapangan
dan menjadikan jalan keluar bagi kalian dari setiap dosa, maka Dia
memberikan keringan (rukhshah) dalam beberapa kesempitan. Shalat yang
merupakan pokok Agama setelah dua syahadat wajib dikerjkan empat
raka’at dalm keaadan bermukim, tetapi dalam keadaan bepergian (safar)
boleh dipendekkan (qashr) menjadi dua raka’at; orang yang sakit boleh
mengerjakan shalat sampai duduk, dan jika tidak bisa dengan duduk boleh
sambil berbaring. Dia membolehkan berbuka puasa ketika seseorang sedang
mengadakan perjalanan, menyusui, hamil dan sibuk dalam pekerjaan yang
sangat berat. Dia tidak mewajibkan kepada kita untuk mengerjakan shalat
jum’at di masjid ketika sedang dalam perjalanan atau takut kepada musuh
atau binatang buas, atau sedang turun hujan, dan lain sebagainya. Dia juga
membuka pintu taubat dan mensyaria’tkan kifarat terhadap hak-Nya serta
membayar diyat sebagai ganti dari qishash jika wali merasa ridha.

Senada dengan ayat tersebut ialah firman Allah:

“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu....”’

Firmannya:

» Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 279
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...".Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki

kesukaran bagimu....”*’

Dan firmannya:
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“...Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban

yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum

kami....”*!

Agama kalian adalah agama bapak kalian, Ibrahim, yang lurus, tidak
terkena penyimpangan tidak pula syirik.
Senapas dengan ayat tersebut ialah firman Allah:

€2 . o “5 7 222 Lo - oA Rl
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“Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku kepada

jalan yang lurus....”**

Sesungguhnya Allah telah menamakan kalian, wahai sekalian orang
yang beriman kepada Muhammad Saw, orang-orang muslim dalam kitab-
kitab terdahulu dan dalam kitab (al-Qur’an) ini.

Rasulullah Saw. Menjadi saksi atas kalian dan kalian mendapat

saksi atas umat manusia.

“ Ibid, 62
* 1bid, 70
* Ibid, 200
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Dia menjadikan kalian demikian tidak lain agar kalian menjadi umat
pertengahan yang adil dan keadilan kalian disaksikan oleh seluruh umat, dan
agar Muhammad Saw. menjadi saksi atas kalian pada hari kiamat bahwa
beliau telah menyampaikan risalah kepada kalian, serta agar kalian menjadi
saksi atas seluruh manusia bahwa para Rasul telah menyampaikan risalah
kepada mereka.

Diterimanya kesaksian mereka atas manusia terhadap seluruh nabi,
karena mereka tidak membedakan seorang pun di antara para nabi tersebut
dan mengetahui berita tentang mereka di dalam kitab melalui lisan nabinya,
dan karena pengakuan seluruh umat pada waktu itu akan keutamaan mereka

atas yang lain. Hal ini telah dijelaskan di dalam surat Al-Baqarah:

Wil U35

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat
yang adil dan pilihan....”*

3 \\

]

Setelah memuji mereka untuk memberikan kesaksian atas seluruh
umat, selanjutnya Allah menyuruh mereka untuk senantiasa beribadah
kepada-Nya dan berpegang teguh kepada tali Agama-nNya yang sangat

kokoh:

2505 38 AU 1ok iel 338115155 35l 1,050

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 45
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Maka sambutlah nikmat yang agung ini dengan mensyukurinya, dan
penuhilah hak Allah dengan menaati apa yang diwajibkan-Nya dan
meniggalkan apa yang dilarang-Nya, antara lain yang terpenting ialah
mendirikan shalat yang merupakan penghubung antara kalian dengan Tuhan
kalian, dan mengeluarkan zakat yang merupakan pensuci diri kalian serta tali
penghubung antara kalian dan saudara-saudara kalian. Kemudian mohonlah
pertolongan kepada Allah dalam seluruh urusan kalian, karena Dia adalah
penolong kalian atas orang-orang yang memusuhi kalian.

Kemudian Allah menerangkan mengapa mereka mesti berpegang

teguh kepada-Nya:

Barangsiapa dilindungi oleh-Nya niscaya Dia mencukupi segala
kepentingannya, dan jika Dia menolong seseorang niscaya Dia
memenangkannya atas musuhnya, karena pada hakikatntya tidak ada
pelindung dan tidak ada penolong selain Dia. Segala puji bagi Dia; Dia

adalah Tuhan alam semesta.**

QS Al-Maidah [5]: 54
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“Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa di antara kamu yang murtad
dari agamanya, Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang

* Ahmad Mustafa al-Marahgiy, TafSir al-Maraghiy, Juz XVII, 251-255
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Allah mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap
lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap
orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut
kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-
Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas
(pemberian-Nya), lagi Maha mengetahui”.*

Al-Maraghiy menafsirkan ayat ini, setelah Allah Swt menyatakan,
bahwa orang yang bersekutu dengan orang-orang kafir selain Allah, maka dia
itu tergolong mereka. Dan bahwa orang-orang yang bersegera mendekati
mereka adalah orang-orang yang hatinya berpenyakit dan murtad, karena
bersekongkol dengan orang-orang kafir. Dan jika hal itu disembunyikan
dalam hati, lalu berpura-pura iman pada lahirnya, maka sikap inilah yang
disebut nifak (munafik).

Sesudah itu semua, maka Allah Swt menerangkan di sini tentang
suatu hakikat yang dia kukuhkan dengan suatu berita ghaib yang akan
terbukti kelak. Hakikat yang dimaksud ialah, bahwa orang-orang munafik
dan mereka yang hatinya berpenyakit, sebenarnya tidak berguna dan tidak
berarti sama sekali dalam membela agama dan menegakkan kebenaran.
Karena, Allah hanya akan menegakkan agamanya dengan orang-orang yang
beriman benar, yaitu orang-orang yang dia cintai lalu dibuatnya mereka
semakin merasuk dalam mencintai kebenaran dan semakin kokoh dalam

menegakkannya. Merekapun mencintai Allah, sehingga mereka lebih suka

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 167
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menegakkan kebenaran dan keadilan yang Allah cintai, dari pada hal-hal

yang menjadi kecintaan mereka, baik harta, kemewahan, istri, dan anak.*

f. QS. Al-Tawbah [9]: 73
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“Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang

munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. tempat mereka ialah

Jahannam. dan itu adalah tempat kembali yang seburuk-buruknya”.*’

Al-Maraghiy menjelaskan ayat ini, hai Nabi, kerahkanlah segenap
upayamu untuk melawaan golongan kafir dan minafik yang hidup ditengah-
tengahmu, seperti mereka mengerahkan upayanya untuk menyerangmu, dan
perlakukanlah mereka dengan kekerasan yang sesuai dengan keburukan
keadaan mereka.

Para imam telah sepakat, bahwa kaum munafik diperlakukan
dengan hukum-hukum syari’at, sebagaimana kaum muslimin diperlakukan
dengannya. Mereka tidak boleh diperangi, kecuali jika mereka murtad atau
memaksa kaum muslimin untuk bersikap kasar terhadap mereka, dan atau

tidak mau menegakkan syi’ar dan rukun-rukun Islam.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, bahwa berjihad melawan kaum
kafir adalah dengan pedang, sedangkan berjihad melawan kaum munafik
adalah dengan lisan, yakni dengan mengemukakan Aujjah dan keterangan

kepada mereka.

* Ahmad Mustafa al-Marahgiy, TafSir al-Maraghiy, Juz V1, 255-262
¥ Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 281
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Orang-orang kafir Yahudi senantiasa menyakiti Nabi Saw, hingga
dengan cara menyimpangkan ucapan salaam kepadanya, yaitu “as-Samu
‘Alaikum” yang artinya sesungguhnya kematian ditimpakan atas kaliaan.
Maka beliau menjawab “Wa’alaikum” yang artinya dan semoga ditimpakan
atas kalian. Kemudian mereka terus-menerus merusak perjanjian,
sebagaimana telah diterangkan. Beliau memperlakukaan kaum munafik
dengan lemah lembut, karena memamdang keislaman mereka secara lahir.
Namun, sikap beliau tersebut telah membuat mereka berani menyakiti beliau
seperti dengan perkataan,”dia adalah orang yang mudah mempercayai segala
apa yang didengarnya”. Maka dalam ayat ini, Allah memerintahkan kepada
beliau untuk berlaku keras terhadap kedua golongan ini di dalam jihadnya
yang bersifat mendidik mereka, karena tidak ada obat yang dapat mengobati
orang-orang seperti mereka, selain dari pada obat ini, sebagaimana
dikatakan:

S mogr & Ll w2 e ¥ Vs i) w250 3 s ko

“Meletakkan embun di atas tempat pedang adalah memabahayakan,
sebagaimana halnya memletakkan pedang pada tempat embun”

Ini benar-benar merupakan jihad yang teramat menyulitkan, karena
beliau berada di tengah-tengah antara keharusan berlaku kasih-sayang dan
lemah-lembut terhadap kaum mu’minin yang ikhlas, dan keharusan bersikap
keras di dalam memerangi musuh-musuhnya yang memerangi. Dalam jihad
ini, beliau wajib menegakkan keadilan dan menghindarkan perlakuan dzalim.

Umar berkata :
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“Hinakanlah mereka, tetapi jangan dianiaya.”

Di dalam kekerasan ini, sesungguhnya terdapat pendidikan dan
siksaan bagi orang-orang munafik, yang diharapkan dapat menjadi petunjuk
bagi orang yang hatinya belum dipatri dengan kekufuran dan belum diliputi
dosa-dosa kemunafikan. Nabi Saw. mengerutkan dahinya dihadapan mereka,
merupakan penghinaan bagi mereka yang kemudian akan diikuti oleh kaum
mu’minin. Barang siapa menyadari bahwa dirinya terhina ditengah-tengah
kaum dan putra bangsanya. Seperti pemimpin dan lain-lain, maka dia akan
merasa sempit dada, lalu berintropeksi diri, mengikuti petunjuk Rasul, dan

bertaubat kepada Allah.

Siasat yang bjaksana ini telah menyebabkan kebanyakan kaum

munafik bertaubat dan ribuan kaum kafir masuk islam.
B -
4 /,J/:/ }1// a},/;’/
mandl Gy g Agisles.

Mereka tidak mempunyai tempat kembali selain negri adzab, ketika
orang yang kembali kepadanya tidak akan mati dan tidak akan hidup dengan
baik. Negri adzab itu adalah seburuk-buruk tempat kembali, karena :

P
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“Sesungguhnya Jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat

kediaman.”*®

® Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 563
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Ringkasan : mereka telah mengupulknn dua adzab : adzab dunia
berupa diperangi dan diperlakukan dengan kekerasan, serta adzab akhirat
dengan dijadikannya jahannam sebagai tempat kembali mereka.

Kemudian, Allah meneranngkan beberapa kejahatan yang
mengharuskan mereka untuk diperangi seperti kaum kafir, yaitu : mereka
memperlihatkan kekufuran dengan perkataan, dan hendak melakukan
perbuatan yang teramat buruk terhdap Rasulullah Saw., yaitu membunuh
beliau. Allah telah membukakan maksud jahat mereka itu kepada Rasul-Nya,
dan memberitahukan bahwa mereka akan ingkar jika ditanya tentang maksud
tersebut. Mereka bersumpah untuk menguatkan keingkarannya, agar beliau
membenarkan mereka, sebagaimana telah menjadi kebiasaan mereka
sebelumnya. Dahulu, mereka pernah besumpah kepada kaum mu’minin, agar

meridhai mereka, sebagaimana firman Allah Swt:*

“Mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai perisai....””"

4. Jihad dengan Harta dan Jiwa

a. QS. Al-Hujurat [49]: 15
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak

* Ahmad Mustafa al-Marahgiy, TafSir al-Maraghiy, Juz X, 278-280
>0 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 936
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ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka

pada jalan Allah. mereka Itulah orang-orang yang benar”.”!

Al-Maraghiy menjelaskan ayat ini, sesungguhnya orang-orang yang
beriman dengan iman yang sesungguhnya adalah orang-orang yang
membenarkan Allah dan Rasulnya, kemudian tidak ragu-ragu dan tidak
goncang, bahkan mereka mantap pada satu sikap dan mau mengorbankan
jiwa dan harta benda mereka yang paling mahal demi ketaatan kepada Allah
dan mengharapkan ridhanya. Mereka itulah orang-orang yang benar dalam
mengatakan amanna (kami beriman). Seperti sebagian orang badui yang
iman mereka hanyalah kata-kata yang lahir saja, sedangkan mereka masuk
agama hanya karena takut terhadap pedang supaya darah dan harta mereka

terpelihara.*

5. Jihad dalam Konteks Perang

a. QS. Al-Nisa’ [4]: 95
a5el BT Jole 8 Ol 78I i1 28 Geebadl e Op il 228 Y
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“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang)

P
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yang tidak mempunyai 'uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan
Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang
yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu
derajat. kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang
baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang

yang duduk dengan pahala yang besar”.”

> Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 849
*?> Ahmad Mustafa al-Marahgly, Tafsir al-Maraghiy Juz IX, 243
> Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 126
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Al-Maraghiy menjelaskan ayat ini, orang-orang yang tidak turut
berperang dengan hartanya karena bakhil dan sangat tamak, serta dengan
jiwanya karena lebih mengutamakan kesenangan dan kenikmatan dari pada
kepayahan dan menantang bahaya, tidaklah sama dengan para mujahidin
yang mengorbankan hartanya di dalam persiapan perang, seperti persiapan
persenjataan, kuda, dan pembekalan makanan, serta mengorbankan jiwanya
dengan merelakannya untuk terbunuh di jalan menegakkan kebenaran dan
menahan serangan golongan taghut. Sebab, para mujahidinlah orang-orang
yang melindungi umat dan Negara, sedangkan orang-orang yang tidak turut
berperang adalah orang-orang yang tidak mengadakan persiapan untuk
melindungi umat dan Negara, sehingga mereka menjadi sasaran empuk
serangan musuh-musuhnya, sebagaimana firman Allah Swt:

e Ao andadly 0T 4T s
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“Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah
dan (dalam peperangan itu) Daud membunuh Jalut, kemudian Allah
memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah (sesudah
meninggalnya Thalut) dan mengajarkan kepadanya apa yang dikehendaki-
Nya. seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian umat
manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. tetapi Allah
mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas semesta alam”.>*

Yakni, bumi itu akan rusak jika dikuasai oleh para taghut. Tetapi

orang-orang yang tidak turut berperang itu tidak tercela atau dikatakan

> Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 68
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bakhil, jika mereka tidak mampu. Jika mereka lemah dan mempunyai uzur,
seperti buta dan mempunyai penyakit menahun, maka mereka tidak
mempunyai beban untuk berperang.

Kemudian Allah menjelaskan perbedaan keutamaan antara kedua
golongan itu:

4>)>dwl&ﬂwl},€_lybd4.@_>j ﬁd [

Allah Swt, meninggikan derajat para mujahid atas orang-orang yang
tidak turut berperang satu derajat yang ukuran dan hakikatnya tidak dapat
diketahui, yaitu apa yang diberikan Allah kepada mereka di dunia berupa
harta rampasan perang, kemenangan, reputasi, dan ditolaknya kejahatan

musuh dari umat dan Negara.
54757 355 385
Allah menjanjikan pahala yang baik berupa surga kepada masing-
masing, orang yang berjihad dan orang yang tidak turut berjihad karena
lemah, sedangkan dia berharap mempunyai kemampuan untuk itu, karena
masing-masing mempunyai keimanan yang sempurna dan ikhlas kepada

Allah di dalam bekerja.

e 3 anall o e T AT J.555.
Allah mengutamakan orang-orang yang berjihad dengan harta dan

jiwanya atas orang-orang yang tidak turut berjihad tanpa uzur, dengan

pahala yang besar.>

** Ahmad Mustafa al-Marahgiy, Tafsir al-Maraghiy, Juz IV, 213-214
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b. Al-Tawbah [9]: 19
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“Apakah (orang-orang) yang memberi minuman orang-orang yang
mengerjakan haji dan mengurus Masjidilharam kamu samakan dengan
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta bejihad

di jalan Allah? mereka tidak sama di sisi Allah; dan Allah tidak memberi

petunjuk kepada kaum yang zalim”.>®

Al-Maraghiy menjelaskan ayat ini, kAitab ayat ini ditujukan kepada
kaum mu’minin yang berselisis tentang pekerjaan apakah yang paling utama.
Maksud ayat: tidak patut bagi kalian menyamakan keutamaan
orang-orang yang memberi minum kepada orang-orang yang menunaikan
ibadah haji dan memakmurkan masjid dengan keutamaan orang yang
beriman kepada Allah dari hari akhir serta orang yang berjihad di jalan Allah.
Sebab, meskipun memberi minum dan memakmurkan masjid itu termasuk
kebajikan, namun para pelakunya tidak sama dengan orang yang beriman dan
berjihad dalam ketinggian martabat dan kemuliaannya. Hal ini ditegaskan di
dalam firmannya:
& s Hopaa N
Menurut hukum Allah, golongan pertama tidak sama dengan
golongan kedua di dalam sifat dan perbuatannya. Tidak pula dalam pahala

dan balasan atas amal itu, baik di dunia maupun di akhirat, apalagi lebih

*® Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 281



94

utama daripadanya sebagaimana diakui oleh para pemuka musyrikin Quraisy
yang membanggakan diri dengan pengabdiannya kepada baitullah.
T 233 sz ¥ 0.
Allah tidak akan menunjuk mereka kepada kebenaran dalam
perbuatan yang mereka lakukan. Tidak pula kepada hukum yang adil dalam
perbuatan yang dilakukan orang lain. Sebab, bukanlah sunnah Allah Swt,
dalam akhlak dan perbuatan manusia untuk menunjuk orang yang zalim
kepada sebagian dari hal yang demikian itu. di antara kezoliman yang paling
buruk ialah mengutamakan pengabdian kepada batu-batu di baitullah,
menjaga kunci-kuncinya dan memberi minum kepada orang-orang yang
menunaikan ibadah haji atas keimanan kepada Allah semata yang
menyucikan jiwa dari kotoran syirik dan khurafatnya, atas keimanan kepada
hari akhir yang melepaskan jiwa dari kezaliman, membuatnya cinta kepada
kebenaran dan keadilan, serta membuatnya senang terhadap segala kebaikan
dan melaksanakan segala kebajikan dalam rangka memperoleh keridhoan
Allah, dan bukan kebanggaan diri maupun riya’, di samping berjihad di jalan
Allah dengan diri dan harta, untuk menetapkan yang hak dan membatalkan

yang batil.”’

c. Al-Tawbah [9]: 44
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*” Ahmad Mustafa al-Marahgiy, Tafsir al-Maraghiy, Juz IXX, 131-132
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“Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, tidak akan

meminta izin kepadamu untuk tidak ikut berjihad dengan harta dan diri

mereka. dan Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa”.>®

Tafsiran ayat ini al-Maraghiy menjelaskan, bukan perbuatan orang
yang beriman kepada Allah yang telah mewajibkan berperang atas mereka,
dan kepada hari kemudian yang pada hari itu setiap amal akan mendapatkan
balasannya, untuk meminta izin kepadamu (hai Rasul) dalam masalah jihad
di jalan Allah dengan harta dan diri mereka, jika keadaan untuk menuntut
mereka untuk itu. orang-orang beriman ialah, mereka yang maju kemedan
perang ketika datang kewajiaban untuk itu, tanpa meminta izin,

sebagaimana firman Allah Swt:

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak

ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka

pada jalan Allah. mereka Itulah orang-orang yang benar”.”’

Bahakan mengadakan persiaan di waktu damai, dengan
mempersiapkan kekuatan dan kuda-kuda yang ditampar. Mereka lebih utama
tidak meminta izin kepadamu untuk tidak turut berperang setelah keluar
pengumuman perang umum. Penyakit paling fatal yang melanda segolongan

mereka ialah perasaan berat dan berlambat-lambat, jika dikira bahwa

*® Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 283
59 .
Ibid, 848
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kemenangan itu sulit tercapai. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, bahwa
Rasulullah Saw, bersabda:

“Di anatara pebaikan hidup manusia ialah mereka mempunyai sseorang
lelaki yang memegang erat tali kekang kudanya di jalan Allah, (lalu)
meloncat terbang ke atas punggungnya. Setiap kali dia mendengar seruan
berperang atau kejutan, maka ia meloncat terbang ke atas punggungnya
mencari kematian di tempatnya (yang dikira dia akan menemui
kematiannya di sana)....”

Maksudnya ialah sebaik-baik perbuatan seseorang ialah
mempersiapkan kudanya di njalan Allah. Setiap kali mendengar teriakan
untuk berperang atau seruan untuk menolong, maka dia akan meloncat
terbang ke atas punggung kudanya untuk mencari kemaatian di temat-
tempat yang dia kira akan menemui kematiannya di sana.

Allah mengetahui orang yang takut kepadanya. Maka dia bertakwa
kepadanya dengan menghindari segala perkara yang membuat Allah murka
dan melakukan apa yang dia ridhai, dengan bersegera taat kepada
perintahnya untuk berperang melawan musuhnya dengan harta dan jiwanya.
Bukanalah perbuatan orang-orang yang beriman untuk meminta izin kepada
Rasulnya untuk tidak turut berperang karena tidak suka berperang.

Ayat tersebut mengisyaratkan, bahwa tidak patut meminta izin

dalam melaksanakan sebagian kewajiban dan kebiasaan yang mulia, seperti
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menjamu tamu, menolong orang yang memerlukan pertolongan, dan

perbuatan baik lainnya.*’

d. Al-Tawbah [9]: 41
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“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat,

dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. yang

demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”.®'

Pada penjelasan ayat 41 ini, al-Maraghiy menjelaskan, menyeru
untuk berangkat dalam keadaan bagaimanapun, baik dalam keadaan mudah
maupun susah, sehat maupun sakit, kaya maupun miskin, sedikit perbekalan
maupun banyak, atau lain sebagainya yang dapat atau tidak dapat
menunjang sebab kemenangan, setelah kesempatan dan kemampuan secra
umum ada.

Jika perintah untuk melaksanakan perang umum telah diumumkan,
maka perintah itu wajib ditaati, kecuali dalam keadaan benar-benar tidak
mampu, sebagaiamana dijelaskan oleh Allah Swt:
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“Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemabh,
orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak memperoleh apa
yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka Berlaku ikhlas kepada Allah
dan Rasul-Nya. tidak ada jalan sedikitpun untuk menyalahkan orang-

* Ahmad Mustafa al-Marahgly, Tafsir al-Maraghiy, Juz X, 216-218
®! Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 300
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orang yang berbuat baik. dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”.%

Pengumuman keadaan ini dikuatkan oleh perkataan Abu Ayyub al-
Ansari yang telah mengikuti seluruh peperangan, kecuali satu peperangan,
Allah berfirman : [nfiru khifatan wa sigalan (berangkatlh kalian untuk
berjihad, baik dalam keadaan merasa ringan maupun merasa berat). Ketika
itu saya mendapatkan diri saya merasa ringan dan merasa berat.

Diriwayatkan dari Abu Rasyid al-Harraniy, “Saya mendatangi
Miqdad bin Aswad, seorang tentara berkuda Rasulullah Saw, yang sedang
duduk di atas Tabut di antara tabut-tabut para tukang menukar uang di
Himsh tabut itu diutamakan dibanding yang lainnya karena besarnya. Dia
hendak mengikuti perang. Saya berkata padanya, ‘anda diberi uzur oleh
Allah’. Dia menjawab, ‘surat al-Bu’us (bara’ah); infiru khifatan wa siqalan
tidak memberi uzur kepada kita’.”

Para salaf kita yang shalih telah memahami al-Qur’an berdasarkan
petunjuk Nabi Saw, dan mengamalkannya. Maka, mereka dapat
menaklukkan banyak negeri dan menguasai hamba-hamba Allah. Akan
tetapi, setelah berpaling dari petunjuknya, tidak mau merenungi maknanya,
dan meresa cukup dengan hanya membaca dan menyanyikan lafalnya,
mereka menjadi hina, lemah, dikuasai bangsa-bangsa lain, kerajaannya
digrogoti dari pinggirannya, dan mereka menjadi orang-rang tertindas serta

budak musuh mereka.

®2 Ibid, 301
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Perangilah musuh-musuh kalian yang berperang di jalan taghut dan
merusak di muka bumi, dan korbankanlah harta serta jiwa kalian demi
menegakkan neraca keadilan dan meninggalkan kaliamat kebenaran.
Barangsiapa diantara kalian mampun berperang dengan harta dan jiwanya
sekaligus, maka dia wajib melakukannya. Tetapi, barangsiapa mampu
melakukan salah satu di anatara keduanya, dan wajib melaksanakan apa yang
dia mampu melaksanakannya.

Kaum muslimin pada masa pertama Islam menafkahkan sebagian
hartanya untuk berperang sebagai gantin dari dirinya. Mereka mengeluarkan
hartanya untuk orang lain, jika mampu, seperti pernah dilakukan Usman
ketika membekali balatentara di dalam perang ini, dan para shahabat lainnya
yang mempunyai kekayaan.

Ketika baitul mal penuh dengan harta karena banyaknya harta
rampasan perang, maka para raja dan sultan membekali tentaranya dari
baitul mal. Hal seperti ini dilakukan oleh negara-negara maju sekarang.
Sebagian dari harta dikhususkan setiap tahun untuk nafkah perang, baik di
darat maupun di laut. Harta ini akan ditambah jika memerlukan tambahan.
Bahkan, mereka menjadikan seluruh harta negara sebagai wakaf yang

diperuntukkan bagi kemaslahatan perang. Kaum muslimin lebih berhak dan

lebih patut dibandingkan mereka dalam hal ini.

2
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Berangkat berperang yang merupakan jalan untuk memelihara
keberadaan umat dan ketinggian kalimatnya, yang diperintahkan kepada
kalian itu, adalah lebih baik bagi kalian di dalam agama dan dunia kalian.
Kebaikan di dalam agama, karena kebahagiaan akan hanya dicapai oleh
orang yang membela kebenaran dan menegakkan keadilan dengan mengikuti
petunjuk agama serta mengamalkan syara’ yang bijaksana. Sedang kebaikan
di dunia, karena umat tidak akan memperoleh kejayaan dan kekuasaan
kecuali dengan kekuatan perang yang merupakan jalan untuk menolak
musuh.

Jika kalian mengetahui hal itu dengan pengetahuan yang mendorong
untuk melaksanakannya, maka berangkatlah dan berperanglah, karena orang-
orang yang beriman secara benar telah mengetahui keutamaan hal itu.

Taatilah perintahnya, dan ikutilah petunjuknya.®®

e. QS. Al-Tawbah [9]: 81
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“Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut perang) itu, merasa gembira
dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan mereka tidak suka
berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah dan mereka
berkata: "Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik
ini". Katakanlah: "Api neraka Jahannam itu lebih sangat panas(nya)" jika
mereka mengetahui”.**

® Ahmad Mustafa al-Marahgly, Tafsir al-Maraghiy, Juz X, 208-211
* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 301
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Orang-orang munafik yang tidak turut berperang, yang ditinggalkan
oleh Rasulullah Saw, ketika beliau keluar menuju perang tabuk itu,
bergembira dengan tetap tinggal di rumah mereka dalam keadaan menentang
Allah dan Rasulnya. Mereka merasa gembira, karena tidak percaya bahwa
ikut keluar bersama Rasul, terdapat pahala yang teramat besar, kesenangan
untuk tetap tinggal di dalam rumah tidak ada apa-apanya, jika dibandingkan
dengannya.

Mereka berkata kepada saudara-saudara mereka, “janganlah kalian
keluar untuk berperang ditengah panas terik sepert ini.” Mereka berkata
demikian kepada saudara-saudara mereka yang munafik itu dengan maksud
membujuk, agar tetap dalam kemunkaran, dan menggoyahkan tekad kaum
mu’minin. Katakanlah, hai rasul, kepada mereka dengan memusnahkan
pikiran dan impian mereka, bahwa neraka Jahannam yang telah disediakan
Allah bagi orang yang mendurhakainya dan mendurhakai Rasulnya, adalah
lebih panas dari hari-hari itu pada permulaan musim kemarau. Sebab, panas
ini termasuk panas yang dibawa oleh badan, yang bisa menjadi ringan dan
hilang. Sedangkan panas neraka, adalah panas yang amat sangat terus-
menerus, membakar muka, dan menghanguskan kulit. Sekiranya memikirkan
hal itu dan mengambil pelajaran daripadanya, tentulah mereka tidak akan
tetap tinggal di rumah, tidak pula akan merasa senang dengan tinggalannya
itu, tetapi akan meresa sedih dan menangis, sebagaimana terjadi pada kaum
mu’minin yang ingin turut berperang dan mengeluarkan nafkah, namun tidak

mampu.®’

® Ahmad Mustafa al-Marahgiy, Tafsir al-Maraghiy, Juz X, 295-296
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f. QS. Al-Tawbah [9]: 86

2
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“Dan apabila diturunkan suatu surat (yang memerintahkan kepada orang
munafik itu): "Berimanlah kamu kepada Allah dan berjihadlah beserta
Rasul-Nya", niscaya orang-orang yang sanggup di antara merecka meminta
izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka berkata: "Biarkanlah
Kami berada bersama orang-orang yang duduk".®

Al-Maraghiy menafsirkan ayat ini, setiap kali diturunkan suatu
surat yang dengan sebagian ayatnya menyeru orang-orang munafik untuk
beriman dan berjihad bersama Rasulullah Saw, maka orang-orang yang
mempunyai kemampuan untuk berjihad dengan harta dan dirinya meminta
izin kepadamu untuk tidak turut berperang, dan mereka berkata, “biarkanlah
kami tinggal bersama orang-orang yang tinggal di dalam rumah, seperti
orang-orang yang lemah, orang-rang yang sakit tidak sanggup berperang,
anak-anak kecil, dan kaum wanita, yang mereka itu tidak diwajibkan untuk

berperang”.®’

g QS. Al-Tawbah [9]: 88
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“Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama Dia, mereka
berjihad dengan harta dan diri mereka. dan mereka Itulah orang-orang
yang memperoleh kebaikan, dan mereka Itulah orang-orang yang
beruntung”.®®

6 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 301
®” Ahmad Mustafa al-Marahgiy, Tafsir al-Maraghiy, Juz X, 304
* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 301
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Ayat ini di jelaskan, Rasul dan orang-orang yang beriman, serta
selalu menyertainya dalam setiap kepentingan agama, tidak pernah
meninggalkannya. Mereka berjihad dengan harta dan dirinya, serta
melaksanakan kewajiban dengan sebaik-baiknya sesuai dengan tuntutan

keimanan dan perintah Allah di dalam al-Qur’an.®

h. QS. Al-Tahrim [66]: 9
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“Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan

bersikap keraslah terhadap mereka. tempat mereka adalah Jahannam dan

itu adalah seburuk-buruknya tempat kembali”.”’

Al-Mararhiy menafsirkan ayat ini, berjihadlah dengan pedang untuk
menghadapi orang-orang kafir dan perangilah mereka dengan peperangan
yang tidak main-main. Juga berjihadlah untuk menghadapi orang-orang
munafik dengan peringatan dan ancaman serta penjelasan tentang temat
kembali yang seburuk-buruknya. Dan berlaku keraslah kepada mereka
dengan mempermalukan mereka di dunia, yang menjelaskan keburukan niat
mereka dan kekejian jiwa mereka. Sebagaimana pernah dilakukan Nabi Saw.
di masjid jami’ kepada sebagian orang munafik dengan disaksikan orang.

Beliau mengatakan, “keluarlah kau wahai fulan, keluarlah kau wahai

fulan.” Dan beliau pun mengeluarkan banyak orang dari mereka.

* Ahmad Mustafa al-Marahgiy, Tafsir al-Maraghiy, Juz X, 305
"® Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 951
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Kemudian Allah menjelaskan akibat buruk mereka. Dalam

firmannya:

P
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mandl Gy g Sg3les

Mereka akan berada dalam neraka jahannam, tempat tinggal dan

tempat menetap.’'

* Ahmad Mustafa al-Marahgly, Tafsir al-Maraghiy, Juz XV, 268



